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ABSTRACT

NURAIN POLAPA. P2121002. THE EFFECT OF PROVIDING AB MIX AND
POC CHICKEN MANURE NUTRITION ON THE GROWTH OF
HYDROPONIC SCALES

The research aims to find out the effect of giving AB-MIX and chicken manure liquid
organic fertilizer on the growth of kale plants, as well as to find out the best
nutritional treatment for the growth of kale plants. This research was located in the
Al Inayah hydroponic garden, East Timbuolo Village, Botupingge District, Bone
Bolango Regency, and carried out from January to February 2025. This research
was carried out using a completely randomized design (RAL) experiment consisting
of 3 treatments and 6 replications, so that there were 18 experimental units. The
treatment level tested was a combination of AB-MIX nutrition and chicken manure
POC (P), which consisted of 3 levels, including PO = AB-MIX 1200 ppm, P1 =
chicken manure POC 300 ppm + AB-MIX 900 ppm, and P2 = chicken manure POC
600 ppm + AB-MIX 600 ppm. The results of this study showed a real ejj’ect on plant
height, but no real effect on the number of leaves and root length. AB-N

ppm (P0) treatment was the best treatment for observing plant height,
leaves, root length, fresh plant weight, fresh weight without roots, and ro

Keywords : AB Mix, POC chicken manure, kale, hydroponics



ABSTRAK

NURAIN POLAPA. P2121002. PENGARUH PEMBERIAN NUTRISI AB-
MIX DAN POC KOTORAN AYAM TERHADAP PERTUMBUHAN
KANGKUNG HIDROPONIK

Tujuan dari penelitian untuk mengetahui bagaimana pengaruh pemberian AB-MIX
dan pupuk organik cair kotoran ayam terhadap pertumbuhan tanaman kangkung,
serta untuk mengetahui perlakuan nutrisi yang terbaik terhadap pertumbuhan
tanaman kangkung. Penelitian ini berlokasi di kebun hidroponik Al Inayah Desa
Timbuolo Timur, Kecamatan Botupingge, Kabupaten Bone Bolango, dilaksanakan
pada bulan Januari hingga Februari 2025. Penelitian ini dilaksanakan dengan
menggunakan eksperimen rancangan acak lengkap (RAL) yang terdiri dari 3
perlakuan dan 6 kali ulangan sehingga terdapat 18 unit percobaan. Taraf perlakuan
yang diuji adalah kombinasi nutrisi AB-MIX dan POC kotoran Ayam (P) yang
terdiri dari 3 taraf , antara lain: PO= AB-MIX 1200 ppm, P1= POC kotoran ayam
300 ppm + AB- MIX 900 ppm, P2 POC kotoran ayam 600 ppm + AB- MJX 600

tinggi tanaman, jumlah daun, Panjang akar, bobot segar pertanam
tanpa akar, volume akar.

Kata Kunci : AB Mix, POC kotoran ayam, kangkung, hidroponik
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1  Latar Belakang

Tanaman kangkung merupakan jenis sayuran yang masuk kedalam Famili
Convolvulaceae. Tanaman ini mengandung Vitamin A, B, C, Protein, Fosfor, Sitosterol,
dan mineral terutama zat besi yang berguna bagi pertumbuhan dan kesehatan tubuh
manusia (Rohmaniya dkk., 2015). Meningkatnya permintaan masyarakat terhadap
kangkung karena mayoritas masyarakat Indonesia menggemari rasa dan tekstur
sayuran tersebut, selain itu kangkung sangat mudah didapat dan harganya juga

terjangkau.

Kangkung dapat dibudidayakan secara konvensional namun karena permintaan
pasar yang cukup besar maka banyak petani yang kini mulai membudidayakan
kangkung secara hidroponik. Keunggulan dalam membudidayakan kangkung secara
hidroponik diantaranya adalah hasilnya lebih bersih dibandingkan budidaya
konvensional (menggunakan media tanah), kangkung juga dapat dipanen dalam waktu
yang relatif lebih singkat. Budidaya hidroponik juga memiliki keunggulan diantaranya
tidak bergantung pada iklim, hasil panen yang berkelanjutan dan perawatan tanaman

yang lebih praktis (Hidayati dkk., 2017).

Berdasarkan data Badan Pusat Statistik Provinsi Gorontalo mengenai produksi
dan luas panen tanaman kangkung dari tahun 2019 hingga 2023, terlihat adanya
fluktuasi yang cukup signifikan dalam lima tahun terakhir. Pada tahun 2019, produksi

kangkung tercatat sebesar 1.621 kuintal dengan luas panen seluas 129 hektar. Namun,



pada tahun berikutnya, produksi menurun menjadi 1.331 kuintal meskipun luas panen
hanya sedikit berkurang menjadi 124 hektar. Penurunan produksi kembali terjadi pada
tahun 2021 dengan angka 1.310 kuintal, sementara luas panen tetap stabil di angka 124
hektar, menunjukkan kemungkinan adanya faktor eksternal yang memengaruhi
produktivitas. Kemudian, pada tahun 2022, terjadi lonjakan produksi yang cukup
signifikan hingga mencapai 2.157 kuintal seiring dengan peningkatan luas panen
menjadi 144 hektar, yang mengindikasikan upaya intensifikasi atau perbaikan dalam
teknik budidaya. Tren positif ini berlanjut ke tahun 2023, di mana produksi kangkung
meningkat lagi menjadi 2.731 kuintal, meskipun luas panen justru menurun tajam
menjadi 104 hektar. Hal ini menunjukkan adanya peningkatan efisiensi produksi per
hektar, yang kemungkinan besar disebabkan oleh penerapan teknologi pertanian atau

penggunaan varietas unggul yang lebih produktif.

Berdasarkan data produksi kangkung di Provinsi Gorontalo dari tahun 2019
hingga 2023, salah satu permasalahan utama yang dapat diidentifikasi adalah fluktuasi
hasil produksi yang tidak sebanding dengan perubahan luas panen. Misalnya, pada
tahun 2023, meskipun luas panen menurun drastis menjadi 104 hektar, produksi justru
meningkat tajam menjadi 2.731 kuintal. Ketidakkonsistenan ini mengindikasikan
adanya tantangan dalam stabilitas hasil panen yang bergantung pada faktor-faktor
seperti kondisi lahan, cuaca, dan efisiensi budidaya. Selain itu, keterbatasan lahan
pertanian akibat alih fungsi lahan, degradasi tanah, dan ketergantungan terhadap musim
menjadi hambatan serius dalam menjaga kontinuitas produksi. Masalah-masalah

tersebut membuka peluang untuk mengembangkan sistem pertanian alternatif seperti



hidroponik, yang tidak memerlukan tanah luas, lebih efisien dalam penggunaan air dan
nutrisi, serta dapat dilakukan di lahan sempit atau bahkan di lingkungan urban. Dengan
hidroponik, produktivitas tanaman seperti kangkung dapat lebih dikendalikan dan
ditingkatkan secara berkelanjutan tanpa terlalu bergantung pada kondisi lahan dan
iklim.

Menurut Nitasari dan Baiq (2020), budidaya sistem hidroponik dapat
memanfaatkan lahan sempit, media tanamnya pun dapat diatur secara vertikal maupun
horizontal, selain itu sistem hidroponik memiliki nilai estetik tersendiri. Hidroponik
merupakan teknik penanaman yang menggunakan sebagian besar media air atau
bahkan air sebagai media tanam. Kelebihan dari budidaya hidroponik ini adalah tidak
membutuhkan tanah sebagai media tanam sehingga hasil panennya bersih dari tanah,
bebas dari organisme penganggu tanaman (OPT), serta tanaman yang dihasilkan lebih

sehat dan mengandung gizi yang lebih tinggi karena tidak menggunakan pestisida

(Rosi, 2019) dalam (Kusdaedi, 2022).

Nutrisi merupakan faktor utama yang menentukan keberhasilan dalam
melakukan budidaya tanaman secara hidroponik. Larutan pada media hidroponik harus
kaya akan nutrisi karena sangat diperlukan dalam proses pertumbuhan. Menurut
Lingga (2006) bahwa pada pertumbuhan vegetatif tanaman, yang ditunjukan dengan
pertambahan Panjang, tinggi, unsur hara, yang berperan adalah nitrogen (N) yang
berfungsi untuk memacu pertumbuhan pada fase vegetatif terutama daun dan batang

(Hidayati dkk., 2017)



Nutrisi AB Mix disebut juga pupuk campuran yang merupakan ramuan yang
terdiri dari bahan-bahan kimia yang diaplikasikan pada media tanam. Solusi ini
berfungsi sebagai sumber nutrisi penting bagi tanaman, memungkinkan mereka
tumbuh dan berkembang. Unsur hara tersebut terdapat pada pupuk majemuk yang
tersusun dari berbagai unsur. Nutrisi merupakan perpaduan harmonis antara unsur
makro dan mikro. Harga pasaran AB Mix berbagai merek memiliki harga yang relatif
tinggi sehingga terkadang sulit dijangkau oleh pembudidaya hidroponik. Untuk
menambah kandungan unsur makro dan mikro dalam AB-Mix maka bisa disubsitusi
dengan komponen organik lain yang mampu meningkatkan kandungan nutrisinya
(ppm) menjadi lebih tinggi (Lestari & Putri, 2022).

Kenggulan penggunaan AB Mix mampu mempercepat pertumbuhan tanaman
(Sarimah dkk., 2022). Namun, penggunaan pupuk pupuk anorganik juga dapat
berdampak negatif terhadap lingkungan yaitu terjadinya pencemaran pada lingkungan.
Selain berdampak pada lingkungan pupuk anorganik juga berdampak negatif terhadap
Kesehatan manusia, jika residu bahan kimia ikut terkonsumsi dan masuk kedalam
tubuh (Purbosari dkk., 2021; Baweja et al., 2020).

Salah satu upaya untuk meningkatkan produktivitas tanaman adalah dengan
menyempurnakan cara budidaya dengan memberikan pupuk pada tanaman.
Pemupukan dapat dilakukan melalui dua metode berbeda yaitu organik dan anorganik.
Pemanfaatan pupuk kandang, khususnya kotoran ayam, merupakan salah satu pilihan
yang layak untuk dilakukan pemupukan. Kotoran ayam dapat digunakan sebagai pupuk
baik dalam bentuk padat maupun cair. Pupuk organik ini menawarkan beberapa

manfaat, antara lain kemampuannya mengatasi kekurangan unsur hara dengan cepat.



POC juga mengandung zat perangsang tumbuh yang dapat berfungsi sebagai zat
pengatur tumbuh tanaman. Dibandingkan dengan pupuk anorganik, kotoran ayam
memiliki khasiat yang aman bagi kesehatan dan ramah lingkungan (Sabri, 2017).

Pupuk organik cair yang berasal dari pupuk kandang ayam memiliki kandungan
nitrogen yang tinggi, sehingga sangat baik untuk mempercepat pembentukan daun pada
sawi (Limbongan, 2015). Dalam (Byan, 2023) Hal ini karena nitrogen merupakan
unsur hara yang dibutuhkan tanaman untuk membentuk asam amino dan protein
sebagai bahan dasar dalam proses pembentukan daun. Penambahan ekstrak pupuk
kandang ayam pada nutrisi AB Mix diharapkan mampu memberikan hasil yang optimal
terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman sawi.

Usaha untuk meminimalisir dampak pupuk anorganik yaitu dengan
penggunaan pupuk organik. Tumbuhnya kesadaran masyarakat dan petani mengenai
dampak negatif pupuk kimia secara berlebihan, menjadi salah satu pendorong untuk
beralih ke pertanian ramah lingkungan dengan memadukan pupuk anorganik dan
pupuk organik.

Penelitian ini AB Mix dikombinasikan dengan POC dengan tujuan agar
proporsi pupuk anorganik tidak terlalu besar, selain itu juga untuk meminimalisir
penggunaan pupuk anorganik. Hasil penelitian Marginingsih dkk. (2018) menyatakan
bahwa dengan penggunaan 100% pupuk organik cair kombinasi dengan 0% pupuk AB
Mix belum dapat meningkatkan pertumbuhan dan produktivitas tanaman sawi
(Brassica jencea L.). Pupuk organik cair tidak dapat digunakan sebagai pupuk utama
hidroponik, karena produksi yang dihasilkan sangat rendah, hal ini terlihat dari tinggi

tanaman (8,66 cm), jumlah daun (7,66 helai), lebar daun (2,93 cm) dan berat basah



total (2,73 gr). Hasil optimal dapat diperoleh bila menggunakan 25% pupuk organik

cair dikombinasikan dengan 75% AB Mix menghasilkan tinggi tanaman (20 cm),

jumlah daun (10 helai), lebar daun (7,10 cm) dan berat basah total (8,60 gr).

Berdasarkan latar belakang di atas, maka dilakukan penelitian yang berjudul

“Pengaruh pemberian Nutrisi AB Mix dan POC Kotoran Ayam terhadap

Pertumbuhan Kangkung Hidroponik”.

1.2 Rumusan Masalah

1.

Apakah terdapat pengaruh pemberian AB Mix dan pupuk organik cair kotoran ayam
terhadap pertumbuhan tanaman kangkung?
perlakuan manakah yang memberikan pertumbuhan terbaik pada tanaman

kangkung?

1.3 Tujuan Penelitian

1.

Untuk mengetahui bagaimana pengaruh pemberian AB Mix dan pupuk organik cair
kotoran ayam terhadap pertumbuhan tanaman kangkung.
Untuk mengetahui perlakuan nutrisi yang terbaik terhadap pertumbuhan tanaman

kangkung.

1.4 Manfaat Penelitian

1.

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi tentang pengaruh
pemberian nutrisi AB Mix dan POC kotoran ayam terhadap pertumbuhan tanaman
kangkung

Informasi tersebut dapat digunakan oleh petani untuk meningkatkan hasil panen
kangkung dengan menggunakan pupuk AB Mix dan POC kotoran ayam secara lebih

efisien.



BAB 11
TINJAUAN PUSTAKA

2.1  Tanaman Kangkung
Kangkung merupakan tanaman yang banyak digemari masyarakat di Indonesia

yang dapat tumbuh dengan cepat dan sekitar 4 -6 minggu sudah bisa dipanen.
Kangkung darat (Ipomoea reptans Poir.) ialah tanaman semusim yang tergolong sayur
yang murah serta sumber gizi yang baik untuk masyarakat luas. Kangkung sudah
terbukti digemari oleh masyarakat yang memang peduli dengan gizi. Karena
kandungan gizinya tinggi yaitu vitamin A, vitamin C, zat besi, kalsium, potassium, dan
fosfor (Nitasari & Wahidah, 2020).

Menurut Wijaya et al. (2014). Tanaman kangkung terdiri dari tiga varietas yaitu
kangkung darat (Ipomea reptans Poir.) yang disebut kangkung cina, kangkung air
(Ipomea aquatica forsk.) yang tumbuh secara alami disawah, rawa, atau parit dan
kangkung hutan (Ipomea crassiculatus R.) kangkung berasal dari india yang menyebar
ke Malaysia, Burma, Indonesia, china Selatan, Australia dan bagian negara afrika
(Faisal, 2016). Tanaman ini termasuk kedalam famili Convolvulaceae memiliki ciri
batang kecil, bulat Panjang, bergetah dan bagian dalamnya berlubang. Pada kangkung
darat biji berfungsi sebagai alat perbanyakan tanaman secara generatif (Juniyati et
al.,2016)

2.2 Klasifikasi Tanaman Kangkung
Khomsah & Chusnah (2021) Menyatakan klasifikasi tanaman kangkung sebagai
berikut:

Kingdom : Plantae



Divisi : Magnoliophyta

Kelas : Magnoliopsida
Ordo : Solanales

Famili : Convolvulaceae
Genus : Ipomea

Spesies  : Ipomea reptans Poir

2.3 Morfologi Tanaman Kangkung

Tanaman kangkung memiliki akar tunggang dengan percabangan yang
menyebar keberbagai arah. Akar tunggang tumbuh dari batang yang berongga dan
berbuku-buku. Akar kangkung dapat menembus kedalaman tanah hingga 60 — 100
cm dan melembar secara horizontal hingga mencapai jarak 150 cm (Susilo, 2014).

Tanaman kangkung memiliki batang berbentuk bulat dan berlubang serta
banyak sekali mengandung air (Herbaceous). Sifat batang tanaman ini berbuku-
buku dan berwarna putih atau coklat tua. Batang tanaman kangkung umumnya
tumbuh tegak seperti tanaman darat lainnya.

Tangkai daun tanaman kangkung terletak pada bagian buku-buku batang. Pada
bagian daun terdapat mata tunas yang dapat tumbuh menjadi percabangan baru
(Wijaya et al., 2014). Tanaman kangkung umumnya memiliki helaian daun
berbentuk daun tunggal dengan ujung meruncing. Bagian permukaan atas daun
memiliki warna hijau tua, sedangkan pada bagian permukaan bawah memiliki
warna hijau muda (Juniyati dkk., 2018)). Daun memiliki warna hijau keputihan-

putihan atau hijau kelam dengan semburat ungu dibagian tengah.



Bunga yang dimiliki tanaman kangkung berbentuk menyerupai bentuk
terompet. Mahkota bunga memiliki warna putih dan merah lembahyung. Tanaman
ini memiliki buah dengan bentuk oval dan memiliki 3 butir biji di bagian dalam
(Edi, 2014). Ketika masih berusia muda, buah memiliki warna hijau dan akan
berubah menjadi hitam Ketika sudah memasuki usia tua. Buah berukuran kecil
sekitar 10 mm dan umur buah tidak lama (Muntashilah, 2015)

Bentuk biji atau benih tegak bulat dan bersegi-bersegi berwarna cokelat
kehitam-hitaman Ketika sudah tua dan berwarna hijau pada saat usia muda
(Parawansa, 2014). Biji tanaman kangkung termasuk pada jenis dikotil atau biji
berkeping dua. Biji dapat berfungsi sebagai alat perbanyakan tanaman yang
dilakukan secara generative (Susilo, 2014).

2.4 Nutrient Film Technique (NFT)

Sistem hidroponik Nutrient Film Technique (NFT) merupakan tipe spesial
hidroponik yang dikembangkan oleh Dr A.J Cooper di Glasshouse Crops Research
Institute, Littlehampton di Inggris pada tahun 1960- 1970 (Binarasa et al., 2016).
NFT merupakan model budidaya dengan meletakan akar tanaman pada nutrisi yang
dangkal disurkulasikan secara terus menerus selama 24 jam, lapisan air tersebut
sangat tipis yaitu sekitar 3 mm sehingga mirip film. Akar tanaman berada pada
posisi lapisan dangkal yang mengandung nutrisi sesuai dengan kebutuhan tanaman.
perakaran dapat tumbuh dan berkembang di atas permukaan. Aliran air sangat
dangkal daan meskipun perakaran yang berkembang diatas permukaan air itu

lembab, perakaran tetap berada di udara. Kemiringan talang dibuat 1-5 % sehingga



larutan nutrisi mengalir dari atas kebawah sesuai dengan gaya gravitasi (vidianto et
al., 2013)

Sistem hidroponik NFT (Nutrient Film Technique) memiliki beberapa
keunggulan dibandingkan dengan sistem hidroponik lainnya yaitu pada saat saluran
air tersumbat, maka akar tetap akan berwarna putih, tidak pucat serta tanaman tidak
mudah layu sedangkan sistem hidroponik seperti rakit apung akar akan berubah
warna menjadi coklat dan tanaman mudah layu. Penanaman kangkung dengan
menggunakan sistem teknologi hidroponik NFT (Nutrient Film Technique)
mempunyai prospek untuk meningkatkan produksi yang baik. Produktifitas
tanaman yang dihasilkan cukup tinggi dengan umur panen yang relatif pendek.
Selain itu, sayuran hasil budidaya dengan sistem NFT dapat memperoleh hasil
dengan kualitas yang baik, sehat, segar, dan disertai cita rasa yang tinggi.

2.5 Air Baku

Air merupakan kebutuhan pokok dalam kehidupan sehari-hari. Air bersih dapat
dijumpai dengan mudah di alam, misalnya sebagai air tanah, air sumur dan air dari
mata air pegunungan. Air adalah unsur yang tidak dapat dihilangkan dari kehidupan
makhluk hidup termasuk tanaman. faktor utama hidroponik adalah air karena
nutrisi yang diperoleh tanaman dialirkan melalui air (Wachjar, 2013).

Air baku adalah air yang sering digunakan untuk menanam hidroponik yang
dilarutkan dengan nutrisi, semakin murni air baku akan semakin baik pertumbuhan
tanamannya. Jenis-jenis yang termasuk air baku yaitu air tetesan AC, air hujan yang

dididamkan selama 1x 24 jam atau lebih, air sumur atau air RO, dan air PDAM.
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Air baku yang baik untuk hidroponik sebaiknya memiliki kadar Total Disloved
Solids (TDS) yaitu di atas 1000ppm dan pH antara 5,5 — 6,5 (Lestari, 2020).

Air baku yang sering digunakan untuk pertumbuhan hidroponik yaitu air RO.
Air RO adalah salah satu jenis air dengan karakteristik yang layak di konsumsi, air
RO dihasilkan melalui proses reverse osmosis yang menghilangkan kontaminan
dan mineral. Ini adalah salah satu pilihan terbaik untuk hidroponik karena
memberikan kontrol lebih besar terhadap jumlah nutisi yang di berikan.

2.6 Pupuk Organik

Pertanian organik adalah suatu sistem pertanian dengan bahan alam baik dalam
hal irigrasi, pemupukan, pengendalian hama penyakit dengan musuh alami,
termasuk penggunaan pupuk organik cair (POC). Pertanian organik bertujuan
mengembalikan segala macam bahan organik ke alam, baik berupa residu maupun
limbah dari sayuran ternak, dengan tujuan untuk menyuburkan tanaman (Mantra et
al., 2021). Pertanian organik dapat digunakan sebagai Solusi pertanian
berkelanjutan. Keberlanjutan yang dimaksud meleputi: penggunaan sumberdaya,
kualitas dan kuantitas produksi, serta lingkungannya (Rachma & umam,2021).

Pupuk organik adalah nama kolektif untuk semua jenis bahan organik asal
tanaman dan hewan yang dapat dirombak menjadi hara tersedia bagi tanaman.
pupuk organik adalah pupuk yang sebagian besar atau seluruhnya terdiri atas bahan
organik yang berasal dari tanaman dan atau hewan yang telah melalui proses
rekayasa, dapat berbentuk padat atau cair yang digunakan mensuplai bahan organik
untuk membantu proses pertumbuhan tanaman (Multazam dkk., dalam Rahayu

dkk.,2020).
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Pupuk organik dibedakan menjadi pupuk organik cair dan pupuk anorganik
padat ditinjau bentuknya. Kelebihan dari pupuk organik cair adalah unsur hara yang
dikandungannya dapat diserap lebih cepat oleh akar tanaman. Hal ini dikarenakan
pada unsur hara dalam POC sudah terurai atau sudah siap diserap oleh akar dan
ditranslokasikan kedaun dalam proses fotosintesis, guna sintesis senyawa organik.
Senyawa organik hasil fotosintesis merupakan bahan baku pembentukan sel yang
berkontribusi kedalam pertumbuhan (Ramadhani dkk., 2022).

Prasetyo & Evizal (2021). Menyatakan bahwa pupuk organik cair adalah
larutan yang dihasilkan dari penguraian bahan organik (sisa tanaman, kotoran
hewan, dan manusia) yang banyak mengandung unsur hara. Pada umumnya pupuk
organik cair tidak merusak lingkungan bila digunakan sesering mungkin. Pupuk
organik cair bermanfaat bagi tanaman, antara lain untuk menyuburkan tanaman,
mempertahankan kestabilan unsur hara, meminimalisir pemupukan sampah
organik di lingkungan, mengoptimalkan hasil produksi tanaman dan mutu produk.
Keunggulan pupuk organik cair antara lain kemudahan produksi, harga relatif
murah, tidak menimbulkan efek samping terhadap lingkungan atau tanaman, dan
juga dapat digunakan untuk mengendalikan hama daun seperti ulat pada tanaman
sayuran (pengendalian hayati). Pupuk lebih aman karena tidak meninggalkan
residu bahan kimia dan tidak mencemari lingkungan.

2.7 Pupuk Kotoran Ayam

Salah satu pupuk organik yang dapat digunakan sebagai nutrisi organik adalah

ekstrak pupuk kandang ayam yang di aplikasikan dalam bentuk cair. Pupuk yang

berasal dari ekstrak pupuk kandang (pukan) ayam memiliki keunggulan mampu
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menyediakan kebutuhan nutrisi atau unsur hara bagi tanaman. pupuk kendang
ayam mengandung unsur hara makro yaitu Zn, Cu, Mo,Co,Ca, Mg, dan Si, yang
baik untuk pertumbuhan tanaman. pupuk kendang ayam juga mengandung P dan
K yang tinggi yang berperan dalam pembentukanakar halus dan rambut akar
akibatnya Tingkat absorsi unsur hara lebih optimal. (Priasmoro, 2018 dalam Abyan
A Zaky).

Pupuk kandang ayam merupakan pupuk yang terbuat dari fermentasi ekstrak
bahan organik pupuk kandang ayam. Ekstrak pukan ayam dapat digunakan sebagai
alternatif yang tepat sebagai nutrisi organik pada budidaya hidroponik. Ekstrak
pukan ayam banyak mengandung unsur hara yang diperlukan pada tanaman.
ekstrak pupuk kendang ayam yang berasal dari ayam yang memiliki kandungan
unsur hara yang lebih besar daripada jenis ternak yang lain karena kotoran padat
pada ungas tercampur dengan kotoran cairnya (Arifah dkk,2019).

Ekstrak pukan ayam mampu meenyediakan unsur hara yang mendukung
pertumbuhan tanaman. Pemberian POC kotoran ayam mampu meningkatkan
biomasa tanaman lebih tinggi dibandingkan dengan POC dari bahan organik
lainnya (Nofrianil, 2021). Penambahan mikroorganisme efektif (EM-4) pada
pembuatan ekstrak pupuk kendang ayam menimbulkan terjadinya proses
fermentasi bahan organik sehingga menghasilkan unsur hara yang diserap langsung
oleh akar tanaman.

Kotoran ayam mempunyai kemampuan untuk meningkatkatkan kesuburan
tanah, selain itu juga dapat memperbaiki struktur tanah, meningkatkan kandungan

unsur hara, bahan organik dalam tanah, meningkatkan daya ikat air dan
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meningkatkan kapasitas tukar kation. Dalam beberapa penelitian menunjukan
bahwa kotoran ayam mempunyai pengaruh yang lebih baik terhadap tanaman
karena kotoran ayam mudah terurai dan mempunyai kandungan hara yang cukup
di bandingkan dengan jenis pupuk kandang lainnya, sehingga pemberian kotoran
kandang ayam pada tanah sangat di perlukan agar tanaman dapat tumbuh
berkembang dengan baik. Kotoran ayam mempunyai kandungan N yang relatif
tinggi dibandingkan dengan kotoran ka ndang lainnya.

Kadar hara ini bergantung pada makanan yang di makan oleh hewan tersebut.
Selain itu dalam kotoran ayam tersebut tercampur sisa-sisa makanan ayam serta
sekam yang di gunakan sebagai alas kotoran ayam (Hartatik dkk, 2015).

Beberapa hasil penelitian pemanfaatan kotoran ayam pada berbagai jenis
tanaman yang telah di lakukan. (Limbongan,2016), menyatakan bahwa pemberian
pupuk organik cair kotoran ayam dengan dosis 300 ml/tanaman memberi pengaruh
baik terhadap pertumbuhan dan produksi bawang merah varietas bima yang di
tanam secara vertikultur. Penelitian (Antoni dkk, 2023) pupuk organik cair
berpengaruh nyata terhadap jumlah, berat kering akar dan berat kering tajuk
tanaman. konsentrasi terbaik pupuk organik cair kotoran ayam yang dapat
meningkatkan pertumbuhan tanaman kratom adalah konsentrasi 150ml/L.

2.8 Nutrisi AB Mix

Nutrisi merupakan salah satu faktor terpenting dalam budidaya hidroponik,
karena tanaman tidak dapat tumbuh dengan baik tanpa adanya nutrisi. Nutrisi
terdiri dari unsur hara makro dan mikro yang dibutuhkan oleh tanaman. pada setiap

jenis nutrisi memiliki kandungan yang beragam (Hamli dkk., 2015). Salah satu
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nutrisi anorganik yang umum digunakan pada sistem hidroponik yaitu nutrisi AB
Mix. Nutrisi AB Mix terdiri dari dua larutan stok yaitu larutan stok A dan B, stok
A mengandung unsur hara makro dan stok B mengandung unsur hara mikro
(Ariananda dkk., 2020)

Dewanto dkk. (2019) menyatakan bahwa Nutrisi AB Mix memiliki 16
kandungan unsur hara yang terbagi menjadi dua bagian, yaitu unsur hara makro
adalah unsur yang dibutuhkan dalam jumlah banya, terdiri dari 6 unsur hara
diantaranya adalah N, P, K, Ca, Mg, dan S. selanjutnya unsur hara mikro yaitu
unsur hara yang dibutuhkan dalam jumlah sedikit, terdiri dari unsur diantaranya
adalah Fe, Mn, B, Cu, Zn, Mo, CI.

Kenggulan penggunaan AB Mix mampu mempercepat pertumbuhan tanaman
(Sarimah dkk., 2022). Namun, penggunaan pupuk pupuk anorganik juga dapat
berdampak negatif terhadap lingkungan yaitu terjadinya pencemaran pada
lingkungan. Selain berdampak pada lingkungan pupuk anorganik juga berdampak
negatif terhadap Kesehatan manusia, jika residu bahan kimia ikut terkonsumsi dan
masuk kedalam tubuh (Purbosari dkk., 2021; Baweja et al., 2020).

Pada penelitian ini AB Mix dikombinasikan dengan POC dengan tujuan agar
proporsi pupuk anorganik tidak terlalu besar, selain itu juga untuk meminimalisir

penggunaan pupuk anorganik.
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Tabel 1. Kandungan Nutrisi AB-Mix

No Elemen Bentuk ion yang Batasan umum
diserap tanaman (ppm atau mg/l)

1 Nitrogen NOs., NH4" 100-250

2 Fosfor H,PO4., PO4*, HPO4* 30-50

3 Potasium K" 100-300

4 Kalsium Ca** 80-140

5 Magnesium Mg?* 30-70

6 Sulfur SO4* 50-120

7 Besi Fe?", Fe** 1,0-3,0

8 Tembaga Cu** 0,08-0,2

9 Mangan Mn** 0,5-1,0

10 Zinc Zn** 0,3-0,6

11 Molibdenum Mo042 0,04-0,08

12 Boron BOs%, B407* 0,2-0,5

13 Klorida CI- <75

14 Sodium Na >50

Sumber: Syariefa (2015)
2.9 Fungsi Unsur Hara Bagi Tanaman
Berikut Fungsi Unsur Hara Bagi Tanaman (Pertanianku.Com)
a. Nitrogen (N)
Nitrogen berfungsi merangsang pertumbuhan secara keseluruhan, khususnya
batang, cabang, dan daun. Itu sebabnya unsur N sangat di butuhkan pada fase
awal pertumbuhan. Selain itu, nitrogen dibutuhkan oleh tanaman untuk
membentuk hijau daun yang berguna dalam fotosintesis dan membentuk protein,
lemak, dan berbagai persenyawaan organik lainnya.
b. Fosfor (P)
Fosfor berfungsi merangsang pertumbuhan akar, khususnya akar pada
benih dan tanaman muda. Fosfor berperan sebagai bahan mentah untuk

pembentukan sejumlah protein tertentu. Unsur ini juga berguna untuk
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membantu asimilasi dan pernapasan serta mempercepat pembungaan dan
pemasakan biji pada buah.
Kalium (K)

Kalium membantu pembentukan protein dan karbohidrat. Unsur kalium
juga berfungsi memperkuat tubuh tanaman agar daun, bunga, dan buah tidak
mudah gugur. Selain itu, unsur ini menjadi sumber kekuatan bagi tanaman yang
sedang menghadapi kekeringan penyakit.

. Kalsium (Ca)

kalsium berfungsi merangsang pembentukan bulu-bulu akar, mengeraskan
batang tanaman, dan merangsang pembentukan biji. Kalsium yang berada di
batang dan daun berkhasiat untuk menetralisirkan senyawa atau suasana yang
tidak mnguntungkan pada tanah.

Magnesium (Mg)

Magnesium berperan dalam pembentukan zat hijau daun, karbohidrat,
lemak, dan minyak-minyak yang di butuhkan tanaman. selain itu, magnesium
berperan sebagai transportasi fosfat di dalam tanaman.

Sulfur/belerang (S)

Belerang berfungsi membentuk bintil-bintil akar dan membantu

pertumbuhan anakan.
. Besi (Fe)
Besi berfungsi membantu pernapasan tanaman dan pembentukan hijau

daun.
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h. Mangan (Mn)

Mangan berguna melancarkan proses asimilasi dan berperan penting

dalam berbagai enzim.
i. Boron (B)

Boron berfungsi mengangkut karbohidrat kedalam tubuh tanaman dan
menghisap unsur kalsium, berperan mengembangkan bagian tanaman untuk
tumbuh aktif, berperan penting terhadap pembagian sel pada tanaman penghasil
biji, dan menaikan mutu tanaman sayuran dan tanaman buah.

J. Tembaga (Cu)

Tembaga mendorong terbentuknya hijau daun dan dapat diolah menjadi

bahan utama dalam berbagai enzim.
k. Seng (Zn)

Seng dapat memberikan dorongan terhadap pertumbuhan tanaman

karena Zn berfungsi membentuk hormon tumbuh.
I.  Molibdenum (Mo)

Molibdenum sangat penting untuk tanaman jeruk dan sayuran. Unsur

hara ini berperan mengikat nitrogen dari udara bebas.
m. Klor (Cl)

Klor berfungsi memperbaiki dan meninggikan hasil kering tanaman,

seperti tembakau, kapas, kentang, dan tanaman sayuran.
2.10  Hipotesis
1. Terdapat pengaruh perlakuaan pemberian AB Mix dan POC kotoran ayam

terhadap pertumbuhan dan produksi kangkung.
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2. Perlakuaan pemberian AB-Mix 1200 ppm menjadi perlakuan terbaik

terhadap pertumbuhan kangkung dan produksi kangkung.
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BAB 111
METODOLOGI PENELITIAN

3.1 Waktu Dan Tempat

Penelitian ini telah dilaksanakan pada bulan Januari sampai Februari 2025 di
Kebun Hidroponik Al Inayah Desa Timbuolo Timur Kecamatan Botupingge. Analisis
Kandungan Unsur Hara POC Kotoran Ayam bertempat Di Unit PG Tolangohula.
3.2 Alat Dan Bahan

Alat: pH meter, TDS (Total Dissolved Solids) untuk mengukur kualitas larutan
nutrisi, ember, selang, dan pompa air, bak atau wadah untuk menyimpan larutan nutrisi,
nampan semai, alat tulis menulis, timbangan digital untuk mengukur berat tanaman,
kamera atau smartphone untuk dokumentasi pertumbuhan tanaman Bahan: benih
tanaman kangkung varietas Bangkok LP-1, larutan nutrisi AB Mix, POC kotoran ayam,
air baku, rockwool sebagai media tanam, gully trapesium.
3.3 Metode Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan dengan menggunakan eksperimen rancangan acak
lengkap (RAL) yang terdiri dari 3 taraf perlakuan dan masing-masing perlakuan di
ulang sebanyak 6 kali sehingga terdapat 18 unit percobaan

PO : AB Mix 1200 ppm (Kontrol)

P1: POC Kotoran Ayam 300 ppm + AB Mix 900 ppm

P2 : POC Kotoran Ayam 600 ppm + AB Mix 600 ppm
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3.4 Pelaksanaan Penelitian
3.4.1 Pembuatan Pupuk Organik Cair Kotoran Ayam
Bahan utama yang dibutuhkan dalam pembuatan pupuk organik cair ini adalah
kotoran ayam sebanyak 2,5 kg. bahan tambahan lainnya yaitu air RO 15 liter, air cucian
beras 3 liter, 2 kg bonggol pisang, air kelapa 8 liter, MA-11 100 ml, gula merah 250
gram, ember dan kain.
Cara pembuatan :
1. Siapkan kotoran ayam yang telah disaring sebanyak 2,5 kg
2. Selanjutnya siapkan ember yang akan digunakan sebagai tempat fermentasi
3. Masukan air kelapa sebanyak 8 liter kedalam ember, sambil menunggu proses
selanjutnya aktifkan dulu mikroba dari decomposer MA-11 nya, masukan
MA-11.
4. Lalu masukan 250 gram gula merah yang sudah dicairkan lalu diaduk sampai
merata
5. Masukan air cucian beras sebanyak 3 liter dan bonggol pisang yang telah di
cingcang
6. Selanjutnya diaduk sampai semua bahan tercampur merata
7. Kemudian ember ditutup dengan rapat dan biarkan fermentasi berlangsung
kurang lebih 15 hari
3.4.2 Penyemaian Benih
Benih kangkung varitas Bangkok LP-1 disemaikan pada bak telur yang telah
diisi dengan cocopeat. Satu lubang di isi dengan 5 benih. Kemudian bak telur yang

telah di isi dengan benih diletakan di tempat yang terpapar matahari dan di basahi
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dengan menggunakan air hingga lembab. Penyemaian dilakukan hingga tumbuh daun
kurang lebih selama 7 hari.
3.4.3 Pindah Tanam

Setelah benih disemai kurang lebih selama 7 hari pada bak telur, bibit tanam
dibersinkan dari cocopeat dan di pindahkan kedalam netpot ukuran 5 cm, lalu
dipindahkan pada instalasi hidroponik yang telah diisi air yang dicampurkan dengan
pupuk sesuai takaran.
3.4.4 Pemeliharaan

Aplikasi pemupukan dilakukan dengan menggunakan Nutrisi AB Mix dan POC
kotoran ayam yang sudah di larutkan. Pemberian nutrisi disesuaikan dengan
konsentrasi perlakuan. Pemberian nutrisi di lakukan dengan melarutkan nutrisi
kedalam bak nutrisi yang akan di alirkan sepanjang hari. Pengaplikasian nutrisi
diberikan sesuai dengan perlakuan dengan memasukan kedalam bak nutrisi yang sudah
diukur menggunakan TDS meter atam ppm meter, kegiatan pemeliharaan meliputi
pengecekan nutrisi, penambahan nutrisi, penyulaman, dan pengendalian hama.
Pengecekan nutrisi menggunakan TDS meter dilakukan setiap hari yaitu pagi dan sore.
Cara mengecek nutrisi dengan TDS meter yaitu menyiapkan TDS meter dengan
menekan tombol on pada TDS meter kemudian menyelupkan pangkal TDS meter
kedalam bak nutrisi sampai angka digital pada alat tersebut bergerak, kemudian
menunggu sampai pergerakan angka stabil, lalu ditekan hold. Angka TDS meter dan

angka yang muncul di TDS meter menujukan kadar PPM larutan nutrisi,
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Penambahan nutrisi dilakukan dengan cara mengecek kadar ppm yang terdapat
di dalam bak nutrisi jika nutrisi yang dibutuhkan tidak sesuai dengan perlakuan.
Penambahan nutrisi dilakukan pada pagi hari setelah dilakukannya pengecekan nutrisi
dengan TDS meter. Penyulaman dilakukan maksimal pada minggu pertama setelah
pindah tanam dengan mengganti tanaman yang mati akibat pindah tanam maupun stres
lingkungan dengan melihat kenampakan tanaman pada saat itu. pengendalian terhadap
OPT dilakukan secara manual. Jika pada saat penanaman terdapat serangan hama maka

hama di musnahkan dari tanaman.(Sinaga & Srilestari, 2022).

3.45 Pemanenan

Panen dilakukan setelah tanaman berumur 18 HST. Kriteria tanaman kangkung
yang sudah dapat dipanen yaitu ketika daun sudah berwarna hijau tua dan melebar
terbuka membentuk segitiga.

3.5 Parameter Pengamatan

Parameter pengamatan pada penelitian ini adalah tinggi tanaman, jumlah daun,
bobot segar keseluruhan, bobot sekar tanpa akar, volume akar, dan Jumlah larutan yang

ditambahkan pada media tanam.

3.5.1 Tinggi Tanaman (cm)
Pengamatan tinggi tanaman di ukur setiap 5, 10, 15, Hari setelah pindah tanam.

diukur dari permukaan atas media sampai daun terpanjang menggunakan mistar.
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3.5.2 Jumlah Daun (Helai)
Perhitungan jumlah daun dihitung pada setiap tanaman. Pengamatan dilakukan

setiap 5, 10, 15, Hari setelah pindah tanam.

3.5.3 Panjang Akar
Panjang akar tanaman kangkung di ukur pada setiap tanaman. pengamatan

dilakukan setiap 5, 10, 15, Hari setelah pindah tanam.

3.5.4 Bobot Segar Pertanaman
Pengamatan bobot segar keseluruhan tanaman kangkung dilakukan pada saat panen
di timbang menggunakan timbangan digital dengan satuan gram dengan cara

menimbang seluruh bagian tanaman kangkung.

3.5.5 Bobot Segar Tanpa Akar
Pengamatan bobot segar tanpa akar tanaman kangkung di lakukan pada saat panen
di timbang menggunakan timbangan digital dengan satuan gram dengan cara

menimbang bagian tanaman kangkung yang sudah dipisahkan dari akarnya.

3.5.6 Volume Akar
Volume akar tanaman kangkung dilakukan pada saat panen. siapkan gelas ukur
yang sudah di isi air dengan volume 300 ml lalu masukan akar tanaman kangkung yang

sudah di bersihkan, catat volume air yang naik.

3.5.7 Jumlah Larutan Nutrisi Yang Ditambahkan Pada Media Tanam
Pemantauan jumlah larutan hidroponik dilakukan setiap hari untuk memastikan

kecukupan pasokan nutrisi kepada tanaman. pemantauan ini penting karena jumlah
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larutan dapat berubah akibat proses penyerapan oleh tanaman, penguapan, atau faktor
lain yang mempengaruhi keseimbangan nutrisi. Memantau secara rutin, dapat
mengidentifikasi dan mengatasi masalah seperti kekurangan atau kelebihan nutrisi

yang berdampak negatif pada pertumbuhan dan kesehatan tanaman.

3.6 Analisis Data
Data hasil pengamatan yang di peroleh dari analisis secara statistik menggunakan
analisis sidik ragam dan untuk menentukan perlakuan yang berpengaruh, selanjutnya
dilakukan uji lanjut beda nyata jujur (BNJ) paerida taraf 1%. Berikut persamaan

analisis anova untuk rancangan acak lengkap (RAL)
Yij = pi + ti+ eijatau Yij = pi + €i
Keterangan :
1=12,...,tdanj=1,2,...,r
Yij = pengamatan pada perlakuan ke-i dan ulangan ke-j
p = Rataan umum

11 = Pengaruh perlakuan ke-i

€lj = Pengaruh acak pada perlakuan ke-i dan ulangan ke-j
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BAB 1V

HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Hasil
4.1.1 Tinggi Tanaman

Pengamatan terhadap tinggi tanaman kangkung dilakukan sebanyak tiga kali
yaitu umur 5, 10 dan 15 hari setelah tanam (HST). Berdasarkan hasil analisis Anova
diketahui bahwa tidak terdapat perbedaan nyata tinggi tanaman kangkung pada
pengamatan umur 5 HST. Hasil pengamatan tinggi tanaman menunjukkan rata-rata
tinggi tanaman kangkung pada perlakuan PO yaitu (15,57 cm), kemudian pada

perlakuan P1 yaitu (14,65 cm) dan pada perlakuan P2 yaitu (14,37 cm),

Tinggi Tanaman

45.0 422
40.0 35.535.5
35.0
30.0 -
25.0 21,
20.0
15.0
10.0
5.0
0.0 15 HST
= PO AB MIX 1200 PPM 422 ¢
mP1POC K.A 300 PPM + AB g5 b
MIX 900 PPM '
P2 POC K.A 600 PPM + AB a
MIX 600 PPM 144 212 B 35 b

Gambar 1. Hasil pengamatan tinggi tanaman kangkung darat.

Ket : Angka yang diikuti huruf yang sama menunjukan perbedaan nyata berdasarkan hasil uji beda nyata

(BNJ) pada taraf 5%

26



Pengamatan tinggi tanaman 10 hari setelah pindah tanam PO (AB Mix 1200
ppm), P1 (AB Mix 900 ppm + POC Kotoran Ayam 300 ppm), P2 (AB Mix 600 ppm +
POC Kotoran Ayam 600 ppm) menunjukan perbedaan pada setiap perlakuan tanaman
tertinggi terdapat pada perlakuan PO dengan rata-rata 27,48 cm dan tanaman terendah
terdapat pada perlakuan P2 dengan rata-rata 21,17 cm.

Pengamatan tinggi tanaman 15 hari setelah pindah tanam PO (AB Mix 1200
ppm), P1 (AB Mix 900 ppm + POC Kotoran Ayam 300 ppm), P2 (AB Mix 600 ppm +
POC Kotoran Ayam 600 ppm) menunjukan perbedaan pada setiap perlakuan tanaman
tertinggi terdapat pada perlakuan PO dengan rata-rata 42,20 dan tanaman terendah
terdapat pada perlakuan P2 dengan rata-rata 35,50 cm.

4.1.2 Jumlah Daun

Pengamatan terhadap jumlah daun tanaman kangkung dilakukan sebanyak tiga
kali yaitu umur 5, 10, dan 15 hari setelah tanam (HST). Berdasarkan hasil analisis
anova di ketahui bahwa tidak terdapat perbedaan nyata jumlah tanaman kangkung pada
pengamatan umur 5 HST. Hasil pengamatan tinggi tanaman menunjukan rata-rata
jumlah daun tanaman kangkung pada perlakuaan PO yaitu (4,9 helai), kemudian pada

perlakuan P1 yaitu (4,85 helai) dan pada perlakuan P2 yaitu (4,35 helai)
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= P2 POC K.A 600 PPM + 44 a 71 a 93 a
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Gambar 2.Hasil pengamatan Jumlah Daun tanaman kangkung

Ket : Angka yang diikuti huruf yang sama menunjukan perbedaan nyata berdasarkan hasil uji beda nyata
(BNJ) pada taraf 5%

Pengamatan jumlah daun 10 hari setelah tanam PO (AB Mix 1200 ppm), P1
(AB Mix 900 ppm + POC Kotoran Ayam 300 ppm), P2 (AB Mix 600 ppm + POC
Kotoran Ayam 600 ppm) berdasarkan hasil analisis anova diketahui terdapat perbedaan
nyata jumlah daun tanaman kangkung, Hasil pengamatan menunjukkan jumlah daun
tertinggi terdapat pada perlakuan PO dengan rata-rata 8,2 helai dan tanaman terendah

terdapat pada perlakuan P2 dengan rata-rata 7,1 helai.

Pengamatan jumlah daun 15 hari setelah tanam PO (AB Mix 1200 ppm), P1
(AB Mix 900 ppm + POC Kotoran Ayam 300 ppm), P2 (AB Mix 600 ppm + POC
Kotoran Ayam 600 ppm) berdasarkan hasil analisis anova diketahui tidak terdapat

perbedaan nyata jumlah daun tanaman kangkung. Hasil pengamatan jumlah daun

28



menunjukan rata-rata jumlah daun pada perlakuan PO yaitu (9,3 cm), kemudian pada

perlakuan P1 yaitu (9 helai) dan pada perlakuan P2 yaitu (9,3 helai).

4.1.3 Panjang Akar
Pengamatan panjang akar umur 5 hari setelah pindah tanam diketahui bahwa
tidak terdapat perbedaan nyata. Hasil pengamatan panjang akar pada 5 HST
menunjukan bahwa perlakuan PO yaitu 7,7 cm, perlakuan P1 yaitu 6,6 cm dan pada

perlakuan P2 yaitu 6,3.

Panjang Akar
12
10
8
6
4
2
0
5 HST 10 HST 15 HST
= PO AB MIX 1200 PPM 77 a 94 b 107 b
= P1 POC K.A 300 PPM +
AB MIX 900 PPM 6.6 a 75 a 87 a
P2 POC K.A 600 PPM + os a o5 a 102 8

AB MIX 600 PPM

Gambar 3. Hasil pengamatan panjang akar tanaman kangkung

Ket : Angka yang diikuti huruf yang sama menunjukan perbedaan nyata berdasarkan hasil uji beda nyata
(BNJ) pada taraf 5%

Berdasarkan hasil analisis anova, pengamatan panjang akar 10 hari setelah tanam
(HST) PO (AB Mix 1200 ppm), P1 (AB Mix 900 ppm + POC Kotoran Ayam 300 ppm),
P2 (AB Mix 600 ppm + POC Kotoran Ayam 600 ppm), menunjukan bahwa terdapat

perbedaan nyata panjang akar tanaman kangkung. Tanaman tertinggi terdapat pada
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perlakuan PO dengan rata-rata 9,4 cm dan tanaman terendah terdapat pada perlakuan

P1 dengan rata-rata 7,5 cm

Berdasarkan hasil analisis anova, pengamatan panjang akar 15 hari setelah
tanam (HST) PO (AB Mix 1200 ppm), P1 (AB Mix 900 ppm + POC Kotoran Ayam
300 ppm), P2 (AB Mix 600 ppm + POC Kotoran Ayam 600 ppm) menunjukan bahwa
terdapat perbedaan nyata panjang akar tanaman kangkung. Tanaman tertinggi terdapat
pada perlakuan PO dengan rata-rata 10,7 cm dan tanaman terendah terdapat pada

perlakuan P1 dengan rata-rata 8,7 cm.

4.1.4 Bobot Segar Pertanaman

Pengamatan bobot segar keseluruhan dilakukan pada setelah panen.

Bobot Segar Keseluruhan

70.0
60.0
50.0
40.0
30.0
20.0
10.0

0.0

PO AB MIX 1200 P1 POC K.A 300 PPM P2 POC K.A 600 PPM
PPM + AB MIX 900 PPM + AB MIX 600 PPM

Seriesl 61.9 b 394 a 55.7 ab

Gambar 4. Hasil pengamatan Bobot segar keseluruhan tanaman kangkung

Ket : Angka yang diikuti huruf yang sama menunjukan perbedaan nyata berdasarkan hasil uji beda nyata
(BNJ) pada taraf 5%
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Adapun hasil pengamatan bobot segar pertanaman kangkung menunjukan
adanya perbedaan, hasil tertinggi bobot segar pertanaman terdapat pada perlakuan PO
yaitu dengan rata-rata 61,9 g dan bobot segar pertanaman terendah terdapat pada
perlakuan P1 dengan rata-rata 39,4 g.

4.1.5 Bobot Segar Tanpa Akar

Pengamatan bobot segar tanpa akar dilakukan pada setelah panen

Bobot Segar Tanpa Akar

60.0
50.0
40.0
30.0
20.0
10.0

o0 PO AB MIX 1200 PLPOCK.A300 P2 POCK.A600

PPM PPM + AB MIX PPM + AB MIX

900 PPM 600 PPM
m Seriesl 538 b 314 a 42.6 ab

Gambar 5. Hasil pengamatan bobot segar tanpa akar tanaman kangkung

Ket : Angka yang diikuti huruf yang sama menunjukan perbedaan nyata berdasarkan hasil uji beda nyata
(BNJ) pada taraf 5%

Adapun hasil pengamatan bobot segar tanpa akar tanaman kangkung
menunjukan adanya perbedaan, hasil tertinggi bobot segar tanpa akar terdapat pada
perlakuan PO yaitu dengan rata-rata 53,8 gr dan bobot segar tanpa akar terendah

terdapat pada perlakuan P1 dengan rata-rata 31,4 g.
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4.1.6 Volume Akar
Pengamatan volume akar dilakukan pada saat panen Adapun hasil pengamatan
volume akar akar tanaman kangkung menunjukan adanya perbedaan nyata perlakuan.
Volume akar tertinggi terdapat pada perlakuan PO yaitu AB Mix 1200 ppm dengan
rata-rata 21,7 ml sedangkan volume akar terendah terdapat pada perlakuan P1 (AB Mix

900 ppm + POC 300 ppm) dengan rata-rata 10 ml.

Volume Akar

25.0
20.0
15.0
10.0
5.0

00 PO AB MIX 1200 PLPOCKA300  P2POC K.A G600

PPM PPM + ABMIX  PPM + AB MIX

900 PPM 600 PPM
| Seriesl 217 b 100 a 16.7 ab

Gambar 6. Hasil pengamatan volume akar tanaman kangkung

Ket : Angka yang diikuti huruf yang sama menunjukan perbedaan nyata berdasarkan hasil uji beda nyata
(BNJ) pada taraf 5%
4.1.7 Rata-rata Penambahan Konsentrasi Larutan AB-mix dan POC
Pengamatan penambahan konsentrasi larutan AB-Mix dilakukan setiap hari
dengan melihat jumlah ppm dalam larutan nutrisi menggunakan TDS dengan satuan
ppm. Perbandingan nilai rata-rata penambahan konsentrasi larutan AB-Mix dapat

dilihat pada tabel 2.
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Tabel 2. Konsentrasi larutan AB-Mix dan POC (ppm)

PO P1 P2

waktu Konsent  penamba
pengukuran rasi han

(Ppm) (ppm)

konsentra penambah  konsentra penambah
si(ppm)  an(ppm)  si(ppm)  an(ppm)

7 HST (pindah

tanam) 1200 0 1200 1200 1200 1200
9 1108 92 1110 90 1110 256
10 1200 0 984 223 1004 200
11 1090 160 897 370 1012 200
12 1146 100 1047 210 1085 180
13 1062 200 1002 260 1065 200
14 1071 200 1050 170 1101 160
15 980 250 1078 130 1067 200
16 1063 250 1001 260 1060 200
Rata-rata 1102.22 139.11 1041 323.67 1078.22 310.67

Ket : Angka yang diikuti huruf yang sama menunjukan perbedaan nyata berdasarkan hasil uji beda nyata
(BNJ) pada taraf 5%

Tabel 2. menunjukan rata-rata jumlah penambahan larutan AB Mix dan POC
Kotoran Ayam pada setiap perlakuan. Penambahan larutan AB-Mix dan POC
terbanyak di tujukan oleh P2 ( AB-Mix 900 ppm + POC K.A 300 PPM) dengan rata-
rata penambahan sebanyak 323,67 dan rata-rata terendah di tujukan oleh PO (AB-Mix
1200 ppm) dengan rata-rata penambahan 139.11.

Konsentrasi atau dosis pupuk yang digunakan pada saat pemupukan menjadi
faktor yang dapat berpengaruh pada pertumbuhan tanaman (Jailaini dkk., 2021)
Tingginya konsentrasi larutan AB-Mix yang berasal dari larutan A unsur makro dan B
unsur mikro dapat menghasilkan pertumbuhan tanaman kangkung yang semakin baik.
Tinggi tanaman dipengaruhi oleh kandungan nitrogen dan phospat pada formula
larutan yang diberikan. Nitrogen bagi tanaman mempunyai peran untuk merangsang

pertumbuhan tanaman secara keseluruhan, khususnya batang, akar, dan daun. Pada
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pupuk AB-Mix terdapat kandungan nitrogen sebesar 100-250 ppm = mg/l dan
kandungan phosphor sebesar 30-50 ppm = mg/I.

4.1.8 Rata-rata Jumlah Penambahan AB-Mix dan POC

Perhitungan jumlah AB-Mix dan POC yang ditambahkan dilakukan setiap hari
dengan mengukur ppm dalam air dan menambahkan AB-Mix dan POC hingga ppm
Kembali seperti sebelumnya, pada penambahan AB-Mix dan POC menggunakan

satuan militer.

Tabel 3. Jumlah penambahan AB-Mix dan POC

PO P1 P2
Waktu pengukuran pena(rrr:]ltl))a han penambahan (ml) penambahan (ml)
7 400 1800 3200
9 40 170 685
10 0 460 540
11 60 690 540
12 40 350 430
13 80 470 540
14 80 310 430
15 90 230 540
16 80 470 540
Rata-rata 96.67 550 827.22
Ket : Angka yang diikuti huruf yang sama menunjukan perbedaan nyata berdasarkan hasil uji beda nyata

(BNJ) pada taraf 5%

Tabel 3. Menunjukkan rata-rata jumlah nutrisi yang di tambahkan. Rata-rata
jumlah penambahan nutrisi terbanyak terdapat pada P2 (AB-mix 600 ppm + POC K.A
600 ppm) dengan jumlah 827,22ml. dan nilai terendah ditunjukan oleh PO (AB-Mix
1200 ppm) dengan nilai 96,67ml. Penambahan larutan AB-mix dan POC dalam
hidroponik dapat dilakukan untuk meningkatkan pertumbuhan dan hasil tanaman. AB-

Mix menyediakan unsur hara lengkap, sementara POC dapat melengkapi atau
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meningkatkan penyerapan nutrisi. Kombinasi ini dapat memberikan hasil yang lebih
baik dibandingkan dengan penggunaan POC sendiri. Memberikan konsentrasi larutan
yang berbeda akan memberikan respon berbeda pula pada pertumbuhan tanaman, hal
tersebut dikarenakan selain faktor nutrisi itu sendiri juga oleh faktor iklim salah satunya

suhu.

4.1.9 Kandungan Unsur Hara POC Kotoran Ayam

Tabel 4. Kandungan Unsur Hara POC Kotoran Ayam

No Parameter Analisa Hasil Analisa Satuan
1 pH 4.23
2 C- Organik 0.33 %
3 N-Total 0.28 %
4 Fosfat (P205) 470 ppm
5 Calsium (Ca) 923 ppm

Sumber : Hasil pengujian sampel di Unit PG Tolangohula 2025

Pupuk Organik Cair (POC) dari kotoran ayam memiliki kandungan unsur hara
yang bervariasi dan dapat memberikan manfaat bagi tanaman, meskipun dengan
beberapa keterbatasan. Berdasarkan hasil analisis, POC ini memiliki pH sebesar 4,23
yang menunjukkan sifat asam, sehingga perlu penyesuaian sebelum diaplikasikan agar
tidak mengganggu pertumbuhan tanaman. Kandungan C-organik sebesar 0,33% dan
nitrogen total (N-total) sebesar 0,28% tergolong rendah, sehingga kontribusinya
terhadap peningkatan kesuburan tanah dan pertumbuhan vegetatif tanaman masih
terbatas. Namun, kandungan fosfat (P-Os) yang mencapai 470 ppm tergolong tinggi
dan sangat bermanfaat untuk pembentukan akar, bunga, dan buah. Selain itu,
kandungan kalsium sebesar 923 ppm juga cukup tinggi dan dapat membantu

memperkuat dinding sel tanaman serta mencegah gangguan fisiologis. Dengan
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demikian, meskipun POC kotoran ayam ini memiliki kekurangan dari sisi kandungan
bahan organik dan nitrogen, keberadaan fosfat dan kalsium yang tinggi menjadikannya
tetap potensial sebagai pupuk tambahan, terutama bila digunakan bersama bahan lain

yang dapat menetralkan pH dan melengkapi unsur hara yang kurang.

4.2 Pembahasan

Berdasarkan pengamatan yang telah dilakukan, perlakuan AB Mix 1200 ppm
menghasilkan pertumbuhan dan hasil yang terbaik terhadap semua parameter, hal ini
dikarenakan AB Mix merupakan nutrisi utama dalam bercocok tanam dengan sistem
hidroponik. Sehingga dalam penelitian ini perlakuan AB Mix 1200 ppm yang
menghasilkan pertumbuhan dan hasil terbaik pada tanaman kangkung. Menurut
firmansyah et.al (2017) menyatakan bahwa nutrisi utama yang di butuhkan tanaman
adalah nitrogen, fosfor dan kalium. Maka jika pasokan nutrisi sudah memadai selama
pertumbuhan, tanaman dapat tumbuh dengan maksimal.

Pengaruh kombinasi POC kotoran ayam dan AB Mix masih menghasilkan
pertumbuhan dan hasil yang tidak maksimal pada tanaman kangkung, jika
dibandingkan dengan perlakuan Nutrisi AB Mix tanpa campuran POC. Hal ini
dikarenakan Unsur N, P, dan K yang dimiliki POC kotoran ayam lebih kecil jika
dibandingkan dengan AB Mix. Meskipun perlakuan AB Mix 900 ppm dan POC
kotoran ayam 300 ppm menghasilkan pertumbuhan dan hasil tanaman kangkung tidak
maksimal, namun hasil dari pemberian AB Mix 600 ppm dan POC kotoran ayam 600
ppm memberikan respon yang cukup baik jika dibandingkan dengan perlakuan AB mix

900 ppm + POC Kotoran ayam 300 ppm.
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Menurut Wayuningsih (2016). Dalam budidaya tanaman dengan sistem
hidroponik yang sangat berperan penting adalah unsur nitrogen, karena nitrogen
membantu memperbaiki pertumbuhan vegetatif tanaman. tanaman yang kekurangan
unsur Nitrogen akan mengalami pertumbuhan yang kurang baik sehingga tanaman
tanpa kurus serta kerdil. Menurut Surtinah (2007) dalam Wahyuningsih et.al (2016).
Selain Nitrogen, tanaman juga membutuhkan unsur hara lainnya seperti Fosfor dan
Kalium. Karena Fosfor menyebabkan metabolism berjalan baik yang menyebabkan
pembelahan sel, pembesaran sel, dan diferensiasi sel berjalan lancar. Kemudian kalium
berperan sebagai aktifator dari berbagai enzim yang penting dalam reaksi fotosintesis
dan respirasi, sehingga mengatur serta memelihara potensial osmotik dan pengambilan
air yang mempunyai pengaruh positif terhadap penutupan dan pembukaan stomata.

Selain unsur hara yang dimiliki POC kotoran ayam lebih rendah dibandingkan
dengan unsur hara AB mix yang menjadi faktor dalam pertumbuhan dan hasil pada
tanaman kangkung, sifat kekentalan nutrisi juga mempengaruhi pertumbuhan dan hasil
pada tanaman kangkung dalam proses penyerapan unsur hara. Maka dari itu pada
penelitian ini perlakuaan yang menggunakan POC sebagai nutrisi menghasilkan
pertumbuhan dan hasil yang tidak maksimal, diduga karena nutrisi yang berasal dari
POC sifat kekentalannya lebih kental dari nutrisi AB Mix, sehingga mempengaruhi
pertumbuhan dan hasil pada tanaman kangkung Berdasarkan penelitian Djamhari
(2013) yang menyatakan bahwa nutrisi yang kental dapat memberikan hasil yang
kurang baik pada tanaman kangkung yang dibudidayakan secara hidroponik. Maka dari
itu pada penelitian ini pengaplikasian POC sebagai nutrisi dalam bercocok tanam

dengan sistem hidroponik belum dapat menjadi alternatif, karena dalam penelitian ini
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perlakuaan yang menggunakan nutrisi AB mix memiliki pertumbuhan dan hasil yang
terbaik.

Pada penelitian ini dinyatakan bahwa perlakuaan dosis pupuk cair berpengaruh
tidak nyata terhadap semua parameter, diduga karena ketika pada saat perawatan
tanaman kangkung ada hal yang tidak bisa dikendalikan, seperti keadaan listrik yang
tidak stabil sehingga aerator yang sebagai alat penyuplai oksigen dan alat pengaduk
nutrisi didalam wadah tidak beroperasi mengakibatkan kondisi nutrisi mengalami
pengendapan, seperti pada nutrisi AB Mix yang memiliki 2 komponen pupuk yang jika
tidak teraduk secara merata maka akan terjadi pengendapan, sehingga tanaman akan
sulit menyerap nutrisi. Maka dari itu pada penelitian ini perlakuan AB Mix 900 ppm +
POC kotoran ayam 300 ppm memberikan hasil yang tidak maksimal dalam melakukan
penyerapan unsur hara pada nutrisi yang diberikan.

Namun demikian, bagi pelaku budidaya yang mempertimbangkan aspek
ekonomi dalam penggunaan nutrisi, kombinasi antara AB Mix 600 ppm + POC kotoran
ayam 600 ppm dapat dijadikan alternatif yang layak. Kombinasi ini menunjukan hasil
yang hampir sama dengan AB Mix 1200 ppm dan berpotensi untuk mengurangi
ketergantungan terhadap nutrisi anorganik secara penu.

Penggunaan POC dari kotoran ayam juga sebaiknya dilakukan dengan hati-hati.
Proses fermentasi, kualitas bahan, dan pengaruhnya terhadap media tanam harus
diperhatikan agar tidak menimbulkan efek samping negatif terhadap sistem hidroponik,

seperti penyumbatan instalasi atau penurunan kualitas larutan nutrisi.
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BABV
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian sebagai berikut :
1. Nutrisi AB Mix dan POC kotoran ayam memberikan pengaruh nyata terhadap
tinggi tanaman, tetapi tidak berpengaruh nyata terhadap jumlah daun dan
Panjang akar
2. Perlakuan AB Mix 1200 ppm (PO) merupakan perlakuan terbaik pada
pengamatan tinggi tanaman, jumlah daun, Panjang akar, bobot segar
pertanaman, bobot segar tanpa akar, volume akar.
5.2 Saran
Diharapkan untuk penelitian selanjutnya dapat menambahkan unsur nitrogen
yang terdapat pada POC kotoran ayam, sehingga unsur nitrogen yang terdapat pada
POC kotoran ayam meningkat dan dapat menjadi nutrisi alternatif dalam budidaya

tanaman secara hidroponik.
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LAMP IRAN
1. Lay Out

PO

P1

P2

PO = AB Mix 1200 ppm (control)
P1 =POC Kotoran Ayam 300 ppm + AB Mix 900 ppm
P2 = POC Kotoran Ayam 600 ppm + AB Mix 600 ppm
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2. Deskripsi Kangkung Varietas Bangkok

Asal : PT. East West Seed Indonesia (Cap Panah Merah

Pertumbuhan tanaman : Tegak dan seragam

Bentuk Daun : Lonjong lebar dengan ujung lancip
Warna Daun - Hijau

Warna Batang - Hijau

Tahan Penyakit : Powdery Mildew (blorok pada daun)
Umur Panen : 20-25 hari setelah panen

Bobot Per Buah : 450-500 ikat/kg benih

Potensi hasil : 25-30 ton
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3. Jadwal kegiatan

Jenis
kegiatan

Bulan
Desember
Minggu ke-

Bulan Januari
Minggu ke-

Persiapan
instalasi
hidroponik

Pembuatan
POC

Analisi Hara
POC

1T 11

Penyemaian

Penanaman

Pemberian
Larutan

Pengamatan
Tinggi
Tanaman

Pengamatan
Jumlah Daun

Pengamatan
pH

10

Pengamatan
jumlah

larutan yang
ditambahksn

11

Panen

12

Pengukuran
berat basah
tanaman
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4. Analisis Data

Lampiran 1. Rata-rata Tinggi Tanaman (cm) Kangkung Umur 5 HST

Perlakuan ulangan
1 2 3 4 5

jumlah Rata-rata

PO AB MIX 1200 ppm  14.2 15.3 15 14.9 16 18 93.4 15.6

P1 POC K.A 300 ppm
+ AB MIX 900 ppm

P2 POC K.A 600 ppm
+ AB MIX 600 ppm

13 13.8 16 16 14.6 145 87.9 14.7

14 14 145 14.4 14.4 14.9 86.2 14.4

Jumlah 267.5 14.86

Lampiran 2. Analisis Sidik Ragam Tinggi Tanaman (cm) Kangkung Umur 5 HST

sumber ‘umlah Derajat  Kuadrat Ftabel
keragaman kuJa drat (jk) Bebas tengah  Fhitung o for Pengaruh
(SK) (db) (KT) 1% 5%
Perlakuan 4.72 2 2.36 2.15tn 6.36 3.68 Tidak nyata (tn)
Galat 16.50 15 1.10
Total 21.22 17

Ket : tn = tidak berpengaruh nyata (Fhitung < Fhitung 5%)
Lampiran 3. Rata-Rata Tinggi Tanaman (cm) Kangkung Umur 10 HST

ulangan
Perlakuan g jumlah Rata-rata
1 2 3 4 5
PO AB MIX 27 275 28 277 217 27 1649 275
1200 ppm

P1 POC K.A 300
PPM + AB MIX 24 241 225 23.6 23.7 23.3 141.2 23.5

900 ppm
P2 POC K.A 600
PPM + AB MIX  20.7 22 21 20.8 21 215 127 21.2
600 ppm
Jumlah 433.1 24.06
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Lampiran 4. Analisis Sidik Ragam Tinggi Tanaman (cm) Kangkung 10 HST

sumber jumlah Derajat T:r?d;:ﬁt Fhitun Ftabel
keragaman (SK)  kuadrat jk)  Bebas (db) (Kgl') Ty 506
Perlakuan 122.21 2 61.10 245.39** 6.36 3.68
Galat 3.735 15 0.249
Total 125.9427778 17

Ket : ** = berpengaruh sangat nyata (Fhitung > Ftabel 1%)

Lampiran 5. Rata-rata tinggi tanaman (cm) Kangkung Umur 15 HST

ulangan
Perlakuan g jumlah Rata-rata
1 2 3 4 5 6
PO AB MIX 1200 ppm 437 44 41 395 40 45 2532 42.2

P1 POC K.A 300 ppm + AB MIX 900
ppm
P2 POC K.A 600 ppm + AB MIX 600
ppm

363 351 35 35 357 36 213 355

34 3 36 367 35 363 213 355

Jumlah 679.3 37.74

Lampiran 6. Analisis Sidik Ragam Tinggi Tanaman (cm) Kangkung 15 HST

sumber keragaman  jumlah kuadrat ~ Derajat Bebas  Kuadrat tengah Fhitung Ftabel
(SK) (i) (db) (KT) 1% 5%
Perlakuan 179.11 2 89.56 40.02** 6.36 3.68
Galat 33.57 15 2.24
Total 212.6827778 17

Ket : ** = berpengaruh sangat nyata ( Fhitung > Ftabel 1%)

Lampiran 7. Jumlah Daun tanaman (cm) Kangkung Umur 5 HST

Perlakuan Ulangan
Jumlah Rata-Rata
1 2 3 4 5 6
PO AB MIX 1200 ppm 5 6.6 4.7 5.2 4 4 29.5 4.9

P1 AB MIX 900 ppm +
POC K.A 300 ppm

P2 AB MIX 600 ppm +
POC K.A 600 ppm

4.9 4.9 4.9 52 4.7 4.5 29.1 4.85

4.3 4.3 4.2 4.2 4.6 4.5 26.1 4.35

Jumlah 84.7 4.7
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Lampiran 8. Analisis Sidik Ragam Jumlah Daun Tanaman (cm) Kangkung 5 HST

sumber keragaman jumlah Derajat Pt(::d;ﬁt Ehitun Ftabel
(SK) kuadrat (jk)  Bebas (db) (qu) 9 1% 5%
Perlakuan 1.15 2 0.58 1.71tn  6.36 3.68
Galat 5.06 15 0.34
Total 6.209444444 17

Ket : tn = tidak berpengaruh nyata (Ftabel < Fhitung 5%)
Lampiran 9. Jumlah Daun Tanaman (cm) Kangkung Umur 10 HST

Perlakuan Ulangan
Jumlah Rata-Rata
1 2 3 4 5 6
PO AB MIX 1200 ppm 8 9 7.73 9 79 7.3 48.93 8.2
P1 AB MIX 900 ppm
+ POC K.A 300 ppm 77 8 7 8 8 7.3 46.0 7.7
P2 AB MIX 600 ppm
+POC K.A 600 ppm 69 7 7 8 72 6.5 426 7.1
Jumlah 13753 76

Lampiran 10. Analisis Sidik Ragam Jumlah Daun Tanaman (¢cm) Kangkung 10 HST

. Derajat Kuadrat Ftabel
jumlah .
sumber keragaman (SK) . Bebas tengah Fhitung
kuadrat (jk) (db) (KT) 1% 5%
Perlakuan 3.35 2 1.67 5.48* 6.36 3.68
Galat 4.58 15 0.31
Total 7.927294444 17

Ket : * = berpengaruh nyata (Fhitung > Ftabel 5 %)

Lampiran 11. Jumlah Daun Tanaman (cm) Kangkung Umur 15 HST

Perlakuan Ulangan
Jumlah Rata-Rata
1 2 3 4 5
PO AB MIX 1200 ppm 10 9 9.5 9.4 9 8.9 55.8 9.3
PLABMIX900ppm o5 g3 g5 9 10 8 553 9

+ POC K.A 300 ppm

P2 AB MIX 600 ppm

Jumlah 166.5 9.3
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Lampiran 12. Analisis Sidik Ragam Jumlah Daun Tanaman (cm) Kangkung 15 HST

jumlah Derajat Kuadrat Ftabel
sumber keragaman (SK) kuadrat Bebas Fhitung —
. tengah (KT) 1% 5%
(k) (db)
Perlakuan 0.02 2 0.01 0.04tn 6.36 3.68
Galat 3.92 15 0.26
Total 3.945 17

Ket : tn = tidak berpengaruh nyata (Fhitung < Ftabel 5%)
Lampiran 13. Panjang Akar Tanaman (cm) Kangkung Umur 5 HST

Perlakuan Ulangan
Jumlah Rata-Rata
1 2 3 4 5
PO AB MIX 1200 ppm 10.7 7 77 63 67 77 461 7.7
P1 AB MIX 900 ppm +
POC K.A 300 ppm 7 83 7 53 53 6.7 396 6.6
P2 AB MIX 600 ppm +
POC K.A 600 ppm 5 67 6 7 7 6.3 38 6.3
Jumlah 123.7 6.9

Lampiran 14. Analisis Panjang Akar Tanaman (cm) Kangkung 5 HST

. Derajat ~ Kuadrat Ftabel
jumlah .
sumber keragaman (SK) . Bebas tengah  Fhitung
kuadrat (jk) (db) (KT) 1% 5%
Perlakuan 6.13 2 3.07 2.09tn  6.36  3.68
Galat 21.96 15 1.46
Total 28.09611111 17

Ket : tn = tidak berpengaruh nyata (Fhitung < Ftabel 5 %)

Lampiran 15. Panjang Akar Tanaman (cm) Kangkung Umur 10 HST

Perlakuan Ulangan
Jumlah Rata-Rata
1 2 3 4 5

PO AB MIX 1200 1 8.7 9.3 8 11.3 8 56.3 9.4
ppm
P1 AB MIX 900 ppm
+POCK.A300ppm O3 8 8 6.3 6.3 7 45 75
P2 AB MIX 600 ppm
+ POC K.A 600 ppm 1.7 8.7 9 8 8.3 9 507 8.5

Jumlah 151.9 8.4
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Lampiran 17. Analisis Sidik Ragam Panjang Akar Tanaman (cm) Kangkung 10 HST

. Derajat Kuadrat Ftabel
jumlah .
sumber keragaman (SK) K . Bebas tengah Fhitung
uadrat (jk) (db) (KT) 1% 5%
Perlakuan 10.83 2 5.42 430 6.36 3.68
Galat 18.91 15 1.26
Total 29.74277778 17

Ket : * = berpengaruh nyata (Fhitung > Ftabel 5 %)

Lampiran 18. Panjang Akar Tanaman (cm) Kangkung Umur 15 HST

Perlakuan Ulangan Rata-
Jumlah
1 2 3 4 5 6 Rata
9. 10. 9. 12. 9.
PO AB MIX 1200 ppm 12 7 - 3 7 7 64.1 10.7
P1 AB MIX 900 ppm + 7. 8. 8.
POC K.A 300 ppm 10 7 9 3 9 3 %2 8.7
P2 AB MIX 600 ppm + 10. 9. 12
POC K.A 600 ppm 10.3 9 3 3 3 10 61.2 10.2
Jumlah 177.6 9.9

Lampiran 19. Analisis Sidik Ragam Panjang Akar Tanaman (cm) Kangkung 15 HST

jumlah Derajat Kuadrat Ftabel
sumber keragaman (SK) kuadrat Bebas tengah Fhitung 1% S0k
(ik) (db) (KT) ° 0
Perlakuan 12.60 2 6.30 4.83* 6.36 3.68
Galat 19.56 15 1.30
Total 32.16 17

Ket : * = berpengaruh nyata (Fhitung > Ftabel 5%)

Lampiran 20. Bobot Segar Keseluruhan Tanaman (gr) Kangkung

Perlakuan Ulangan
1 2 3 4 5 6

Jumlah Rata-Rata

PO AB MIX 1200
ppm

P1 AB MIX 900 ppm
+ POC K.A 300 ppm

P2 AB MIX 600 ppm
+ POC K.A 600 ppm

65.33 46 72 41 88.33 59 371.66 61.9

46.33 35.67 39.67 34.67 43.67 36.67 236.7 39.4

54 45.33 60 45.67 72.33 57 334.33 55.7

Jumlah 942.67 52.4
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Lampiran 21. Analisis Bobot Segar Keseluruhan Tanaman (gr) Kangkung

jumlah Derajat Kuadrat _ Ftabel
sumber keragaman (SK) kuz_idrat Bebas (db) tengah Fhitung —1% =0
(k) (KT)
Perlakuan 1619.37 2 809.68 5.7* 6.36  3.68
Galat 2128.16 15 141.88
Total 3747.53 17

Ket : * = berpengaruh nyata (Fhitung > Ftabel 5 %)
Lampiran 22. Bobot Segar Tanpa Akar Tanaman (gr) Kangkung

Perlakuan Ulangan -
g Jumlah @

1 2 3 4 5 6 Rata
52.67  40.67 64 37.33 73 55.33 323 53.8

PO AB MIX 1200
ppm

P1 AB MIX 900 ppm

POCK AN 3733 33 3067 2867 36 23 1887 314

P2 AB MIX 600 ppm

+POC KAGO0 gm0 36 46 36 5433 43 25533 426
Jumlah 767 426

Lampiran 23. Analisis Bobot Segar Tanpa Akar Tanaman (gr) Kangkung

. Derajat Ftabel
jumlah Kuadrat . e
sumber keragaman (SK) kuadrat (k) B(Z?SS tengah (KT) Fhitung 1% 5%
Perlakuan 1503.74 2 751.87 8.7* 6.36 3.68
Galat 1300.55 15 86.70
Total 2804.288978 17

Ket : * = berpengaruh nyata (Fhitung > Ftabel 5 %)
Lampiran 24. Volume Akar Tanaman (ml) Kangkung

Perlakuan Ulangan
Jumlah Rata-Rata
1 2 3 4 5

ngﬁ‘ B MiX 1200 40 20 20 10 30 10 130 21.7
P1 AB MIX 900 ppm
+ POC K.A 300 ppm 10 10 10 10 10 10 60.0 10.0
P2 AB MIX 600 ppm
+ POC K.A 600 ppm 20 20 20 10 20 10 100 16.7

Jumlah 290 16.1
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Lampiran 25. Analisis Volume Akar Tanaman (ml) Kangkung

jumlah Derajat Kuadrat Ftabel
sumber keragaman (SK) kuadrat Bebas tengah Fhitung 10 500
(k) (db) (KT) ’ ’
Perlakuan 411.11 2 205.56 3.78* 636  3.68
Galat 816.67 15 54.44
Total 1227.78 17

Ket : * = berpengaruh nyata (Fhitung > Ftabel 5 %)

Lampiran 26. Konsentrasi Larutan AB-Mix dan POC (ppm)

PO P1 P2
waktu
pengukur  Konsentra penambah konsentra penambah konsentra penambah
an si(ppm)  an(ppm)  si(ppm)  an(ppm)  si(ppm)  an(ppm)
7 HST
(pindah 1200 0 1200 1200 1200 1200
tanam)
9 1108 92 1110 90 1110 256
10 1200 0 984 223 1004 200
11 1090 160 897 370 1012 200
12 1146 100 1047 210 1085 180
13 1062 200 1002 260 1065 200
14 1071 200 1050 170 1101 160
15 980 250 1078 130 1067 200
16 1063 250 1001 260 1060 200
Rata-rata 1102.22 139.11 1041 323.67 1078.22 310.67

Lampiran 26. Jumlah penambahan larutan AB-Mix dan POC ppm

PO P1 P2
Waktu pengukuran pena&l‘i))a han penambahan (ml)  penambahan (ml)
7 400 1800 3200
9 40 170 685
10 0 460 540
11 60 690 540
12 40 350 430
13 80 470 540
14 80 310 430
15 90 230 540
16 80 470 540
Rata-rata 96.67 550 827.22
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5. Dokumentasi

Vi A
SR

s Pembuatan POC kotoran ayam

POC kotoran am yang telah di
fermentasi

L3
Penyaringan POC kotoran ayam POC kotoran ayam yang telah di saring
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Pembuatan instalasi Hidroponik

/- : \, bﬂ" # : @ A
Penyemaian Kangkung kangkung yang telah disemai

55



Pemindahan Kangkung ke Net pot Pemindahan Kangkung ke instalasi
hidroponik

Awal pertumbuhan kangkung hidroponik ~ Pengecekan nutrisi AB-Mix dan
POC kotoran ayam
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Penambahan larutan nutrisi Pengukuruan tinggi tanaman dan

jumlah daun

Fase Pertumbuhan Tanaman Kangkung Hidroponik
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Penimbangan Bobot segar Penimbangan Bobot segar Tanpa akar

Keseluruhan
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Pengukuran Volume air tanaman kangkung Hasil panen kangkung hidroponik
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6. Surat Ijin Penelitian

KEMENTERIAN PENDIDIKAN, KEBUDAYAAN, RISET, DAN TEKNOLOGI
UNIVERSITAS ICHSAN GORONTALO
LEMBAGA PENELITIAN

JI. Achmad Nadjamuddin No.17, Kampus Unisan G lo Lt.1 Kota G lo 96128
Website: lemlitunisan.ac.id, Email: lembagapenclitian@unisan.ac.id

Nomor : 174/PIP/B.04/LP-UIG/2024
Lampiran -
Hal : Permohonan Izin Penelitian (Pengambilan Data)
Kepada Yth.,
Kepala Kebun Hidroponik Al Inayah
di-
Tempat

Yang bertandatangan di bawah ini:

Nama :  Dr. Rahmisyari, ST., SE., MM

NIDN . 0929117202

Pangkat Akademik : Lektor Kepala

Jabatan : Ketua Lembaga Penelitian Universitas Ichsan Gorontalo

Meminta kesediaannya untuk memberikan izin pengambilan data dalam rangka
penyusunan Proposal/Skripsi, kepada:

Nama : Nurain polapa

NIM : P2121002

Fakultas : Pertanian

Program Studi : Agroteknologi

Judul Penelitian : PENGARUH PEMBERIAN NUTRISI AB MIX DAN POC
KOTORAN AYAM TERHADAP PERTUMBUHAN KANGKUNG
HIDROPONIK

Lokasi Penelitan  : Kebun Hidroponik Al Inayah Desa Timbuolo Timur Kecamatan
Botupingge

Demikian surat ini saya sampaikan, atas bantuan dan kerjasamanya diucapkan banyak
terima kasih.

Dikeluarkan di Gorontalo
Tanggal, 04/11/2024
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7. Surat Keterangan Selesai Penelitian

PT. AMAL BAKTI FANELLA
KEBUN HIDROPONIK INAYAH FARM

ALAMAT: PANTI ASUHAN AL INAYAH JL. MUCHLIS RAHIM DESA TIMBUOLO TIMUR (DEPAN KUA/POLSEK BOTUPINGGE)
KONTAK PERSON : 085298511180 (ARFAN)

SURAT KETERANGAN SELESAI PENELITIAN
Nomor : 001.a/ABF-HIDRO/V/2025

Yang bertanda tangan di bawah ini :

Nama : Arfan Botutihe, S.Kom, M.AP
Jabatan : Direktur

Memberikan keteranan kepada mahasiswa atas nama
Nama : Nurain Polapa
NIM : P2121002
Program Studi : Agroteknologi
Institusi : Universitas Ichsan Gorontalo

dengan ini menyatakan bahwa yang bersangkutan telah selesai melakukan penelitian di Kebun
Hidroponik Al Inayah Kecamatan Botupingge Kabupaten Bone Bolango selama 2 (dua) bulan
yaitu pada bulan Januari sampai dengan Februari 2025 untuk memperoleh data penelitian

dalam rangka penyusunan Skripsi yang berjudul : "PENGARUH PEMBERIAN NUTRISI AB
MIX DAN POC KOTORAN AYAM TERHADAP KANGKUNG HIDROPONIK”

Demikian surat keterangan ini dibuat agar dapat dipergunakan sebagaimana mestinya.

Tembusan :
1. Arsip
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8. Surat Rekomendasi Bebas Plagiasi

UNIVERSITAS ICHSAN GORONTALO
FAKULTAS PERTANIAN

J1. Achmad Nadjamuddin No. 17 Tlp/Fax.0435.829975-0435.829976 Gorontalo

SURAT REKOMENDASI BEBAS PLAGIASI
No: 081/FP-UIG/V/2025

Yang bertanda tangan di bawah ini :

Nama : Dr. A Nurfitriani, S.TP., M.Si
NIDN : 0912028601
Jabatan : Dekan

Dengan ini menerangkan bahwa :

Nama Mahasiswa : Nurain Polapa

Nim 1 P2121002

Program Studi : Agroteknologi

Fakultas : Pertanian

Judul Skripsi : Pengaruh Pemberian Nutrisi AB Mix Dan POC Kotoran

Ayam Terhadap Pertumbuhan Kangkung Hidroponik

Sesuai hasil pengecekan tingkat kemiripan skripsi melalui aplikasi Turnitin untuk judul skripsi
di atas diperoleh hasil Similarity sebesar 19%, berdasarkan Peraturan Rektor No. 32 Tahun
2019 tentang Pendeteksian Plagiat pada Setiap Karya Ilmiah di Lingkungan Universitas Ichsan
Gorontalo, bahwa batas kemiripan skripsi maksimal 30%, untuk itu skripsi tersebut di atas
dinyatakan BEBAS PLAGIASI dan layak untuk diujiankan.

Demikian surat rekomendasi ini dibuat untuk digunakan sebagaimana mestinya.

Gorontalo, 06 Mei 2025
Tim Verifikasi,

v TP., M.Si Fardiansyah Hasan,SP.,M.Si
NTDN: 0912028601 NIDN : 09 291288 05
Hasil Pengecekan Turnitin
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9. Hasil Uji Turnitin
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10. Daftar Riwayat Hidup

Nurain Polapa (P2121002) Lahir pada tanggal 06 juni 2002,
Agama Islam, Tempat Tinggal Desa Imana Kecamatan
Atinggola Kabupaten Gorontalo Utara. Penulis anak kedua dari
2 bersaudara dari pasangan Bapak Suleman Polapa dan Ibu
Misna Talibo. Penulis Menempuh Pendidikan formal di sekolah
dasar (SD) SDN 11 Atinggola, Gorontalo Utara lulus pada tahun

2015 kemudian melanjutkan ke sekolah menengah pertama
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Pendidikan kesekolah menengah kejuruan (SMK). Negeri 2 Gorontalo Utara dan lulus
pada tahun 2021. Kemudian penulis melanjutkan studi ke perguruan tinggi Universitas
Ichsan Gorontalo pada tahun 2021. Pada program Studi Agroteknologi Fakultas
Pertanian. Kemudian penulis juga pernah mengikuti MBKM KKN-T di Desa Monano
Kecamatan Bone Kabupaten Bone Bolango. Dan penulis telah melakukan penelitian
sebagai tugas akhir studi (SKRIPSI). Di kebun Hidroponik Al inayah Desa Timbuolo

Timur Kecamatan Botupingge.
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